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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jus larva undur-undur (Myrmeleon sp) terhadap
kadar trigliserida dalam darah mencit (Mus musculus) Swiss Webster jantan.Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak lengkap. Pengukuran kadar trigliserida darah dilakukan sebanyak dua
kali sesudah perlakuan dan setelah masa pemulihan. Data yang diperoleh dianalisis dengan anova
satu faktor. Dari hasil penelitian didapatkan jumlah rata-rata kadar trigliserida dalam darah mencit
yang diberi Jus larva Myrmeleon sp : (P0) kontrol: 113,80 mg/dL, (P1) 89,40 mg/dL, (P2): 72,80
mg/dL, (P3): 60,00 mg/dL. Data hasil penelitian setelah masa pemulihan didapatkan jumlah rata-rata
kadar trigliserida dalam darah mencit (P0) kontrol ; 107,00 mg/dL, kelompok perlakuan 1 (P1) ; 96,40
mg/dL, kelompok perlakuan 2 (P2) ; 85,80 mg/dL, kelompok perlakuan 3 (P3) ; 83,40 mg/dL. Dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian Jus larva Myrmeleon sp kepada mencit
menunjukkan pengaruh yang nyata menurunkan kadar trigliserida dalam darah mencit dan setelah
masa pemulihankadar trigliserida darah mencit tidak kembali normal tetapi menunjukkan kenaikan.

Kata kunci: Jus larvaMyrmeleon sp, Trigliserida.

A. Pendahuluan

Kesehatan merupakan prioritas utama dalam kehidupan, karena dengan kondisi manusia
dapat beraktivitas dalam rangka menjalankan tugas bagi dirinya dan orang lain (Rahayu,
2005:86). Pola makan penduduk dunia secara global telah berubah seriring dengan
perkembangan zaman yang menyebabkan majunya teknologi pengolahan makanan dan
meningkatnya kesejahteraan hidup. Perubahan ini membawa dampak meningkatnya
kecendrungan untuk mengkonsumsi makanan berkolesterol tinggi yang dapat menyebabkan
gangguan metabolisme lemak (Prakoso, 2006).

Makanan yang mengandung banyak lipid menyebabkan timbulnya beberapa penyakit,
seperti hipertensi dan hiperkolesterolyang dapat memicu terjadinya penyakit jantung koroner
(PJK) (Widyaningsih, 2011:56). Selain itu penyebabterjadinya penyakit kardiovaskular
adalah adanya perubahan pola makan, dimanakecenderunganmasyarakatmodern
mengkonsumsi makanan yang cepat saji. Makanan cepat saji ini biasanyakita jumpai
dalam bentuk gorengan (Fajrin, 2011:63). Di Indonesia angka kejadian penyakit
kardiovaskular menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Penyakit kardiovaskular
mengalami kenaikan yang cukup pesat dan merupakan penyebab kematian nomor satu di
kawasan Asia Pasifik (Fajrin, 2011:63).

Hiperlipidemia merupakan penyakit yang banyak terjadi saat ini. Adahubungan erat

antara hiperlipidemia dengan peningkatan resikojantungkoroner. Berdasarkan penelitian
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paraahli menegaskan bahwa peningkatankadar kolesterol dan trigliserida dalamdarah
meningkatkan resiko penyakit jantung koroner (Soeharto,2004:52-54). Hipertrigliseridemia
adalah bentuk umum dari dislipidemia (Hiperlipidemia) yang sering dikaitkan dengan
penyakit kardiovaskular (Baiduri, dkk., 2011:5).

Trigliserida tinggi berkontribusi dalam pengerasan pembuluh darah, yang meningkatkan
risiko serangan jantung dan stroke. Trigliserida tidak bisa diturunkan dalam semalam, dan
biasanya disebabkan oleh beberapa faktor seperti obesitas, konsumsi alkohol yang berlebihan,
atau diabetes yang tidak dikelola dengan baik. Namun, pola makan dan kebiasaan makan
yang sehat dapat membantu menurunkan kadar trigliserida (Wardayati, 2012).Penyakit
jantung disebabkan oleh aterosklerosis, yaitu proses pengerasan dinding pembuluh darah.
Akibat proses ini, saluran pembuluh darah khususnya pembuluh darah koroner, menjadi
sempit dan menghalangi aliran darah didalamnya (Agustini, dkk., 2006:60-64).
Arteriosklerosis sebagai gangguan pada pembuluh darah koroner merupakan akibat
penumpukan plak lipid dalam dinding arteri (Tsalissavirna, dkk., 2006:80).

Kebanyakan orang sakit, biasanya yang paling banyak dipilih adalah penggunaan
pengobatan medis yang menggunakan bahan-bahan kimia (obat sintesis) (Rahayu, 2005:1).
Walaupun efektif, tetapi obat-obatan tersebut masih telalu mahal bagi sebagian orang dan
memiliki efek samping (Dinayanti, 2010:4). Obat-obatan sintetis mahal karena bahan
bakunya masih diimpor.Pada masa kondisi perekonomian semakin menurun dan daya beli
semakin melemah harga obat-obatan tersebut terasa sangat mahal.Selama ini, obat-obatan
penurun trigliserdia terbukti efektif menurunkan kadar trigliserida seperti statin dan asam
nikotinat, tetapi menimbulkan efek samping (Baiduri, dkk., 2011:5). Oleh karena itu perlu
senyawa alternatif dalam upaya mencegah dan mengatasi kardiovaskuler, antara lain
menggunakan bahan tradisional yang menggunakan tumbuhan dan binatang dimana harganya
lebih terjangkau dan efek samping yang diberikan sedikit contohnya bawang putih dan
temulawak.

Saat ini Myrmeleon sp atau larva undur-undur merupakan salah satu obat alami
(alternatif) yang banyak manfaatnya antara lain: sebagai antidiabetik dan sebagai obat
malaria karena larvaMyrmeleon sp memiliki kandungan zat sulfonylurea. J. Mukai, dkk
(2007), dari Akita University Hospital mengadakan penelitian, dimana hasil penelitiannya
mengungkapkan bahwa zat antidiabetik (gl/ycemic) mampu menurunkan kadar kolesterol.
Hasil penelitian Wilding JP, dkk (2007), mengungkapkan bahwa sulfonyulurea dapat

menurunkan kadar trigliserida dalam darah.



Sampai saat ini belum ada penelitian yang lengkap mengenai pengaruh larva undur-
undur terhadap trigliserida di dalam darah. Sehingga untuk itu, sangat menarik untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh larva undur-undur terhadap kadar trigliserida di
dalam darah. Pada penelitian ini digunakan hewan uji yaitu mencit (M. musculus) jantan, hal
tersebut didasarkan karena mencit merupakan mamalia yang memiliki kedekatan anatomis
dan fisiologis dengan manusia serta mudah dalam pengadaanya jika dibandingkan hewan
mamalia yang lainnya dan juga pada mencit jantan sistem hormonalnya stabil.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah (1) bagaimana pengaruh jus larva undur-undur terhadap kadar
trigliserida darah Mencit (M. musculus) jantan? dan(2) bagaimana kadar trigliserida darah
Mencit (M. musculus) setelah masa pemulihan?.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jus larva larva undur-undur
terhadap kadar trigliserida dalam darah mencit (M. musculus) jantan dan kadar trigliserida
darah Mencit (M. musculus) setelah masa pemulihan. Kemudian hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan nilai guna atau manfaat dari aspek ilmu pengetahuan dibidang
farmakologi dan fisiologi hewan dan dapat menjadi informasi serta pemahaman mengenai
larva undur-undur, sebagai salah satu alternatif pengobatan bahan alami dan sebagai data

awal untuk melanjutkan penelitian selanjutnya.

B. Landasan Teori
1. Undur-Undur

Berdasarkan ciri sayap dan alat mulutnya saat telah dewasa, binatang ini merupakan ordo
Neuroptera dan dari famili Myrmeleontidae.Ordo Neuroptera adalah serangga bersayap jala,
ciri serangga ini adalah mulut menggigit, dan mempunyai dua pasang sayap yang urat-
uratnya berbentuk seperti jala (Divisi Penulisan dan Multimedia, 2007).

Larva undur-undur juga bisa digunakan sebagai obat alternatif mengatasi
kolsesterol.Binatang kecil biasa dijumpai di sekitar rumah berhalaman pasir itu ampuh
menurunkan gula darah.Undur-undur mempunyai nama latin Myrmeleon sp. Berdasarkan
penelitian diketuai Tyas Kurniasih dari Universitas Gadjah Mada Jogjakarta berjudul Kajian
Potensi Undur - Undur Darat (Myrmeleon sp) 2006, binatang ini mengandung zat
sulfonylurea (Kurniasih, dkk., 2006). Sulfonylurea bekerja untuk meningkatkan hormon
insulin yang dihasilkan oleh sel beta di dalam pankreas (Divisi Penulisan dan Multimedia,

2007)



Hasil penelitian Wilding, JP (2007) dan Mukai J (2008), bahwa zat sulfonylurea mampu
menurunkan kadar trigliserida dalam darah manusia. Saat ini sulfonylurea tidak hanya
ditemukan sebagai bahan alam saja, tetapi juga disintesis menjadi obat antidiabetes yang
beredar di pasaran.

2. Lemak, Trigliserida dan Hiperlipidemia

Lemak atau lipid tidak sama dengan minyak. Orang menyebut lemak secara khusus bagi
minyak nabati atau hewani yang berwujud padat pada suhu ruang. Lemak juga biasanya
disebutnya kepada berbagai minyak yang dihasilkan oleh hewan, lepas dari wujudnya yang
padat maupun cair 1 gram lemak menghasilkan 39.06 kjoule atau 9,3 kkal (Stryer, 2000).
Lemak memilliki banyak turunan atau bentuk dan salah satunya adalah trigliserida.

Trigliserida dalam usus halus akan diserap ke dalam enterosit mukosa usus halus
sebagai asam lemak bebas. Di dalam usus halus asam lemak bebas akan dirubah lagi
menjadi trigliserida. Trigliserida yang disintesis di hati dan disekresi ke dalam sirkulasi
sebagai VLDL (Kwiterovitch, dkk., 2004).

Pada penderita diabetes militus, fungsi hormon insulin akan menyebabkan pula
gangguan metabolisme lemak, yang ditandai dengan meningkatnya kadar beberapa zat
turunan lemak seperti trigliserida dan kolesterol. Peningkatan trigliserida dan kolesterol
merupakan akibat penurunan pemecahan lemak yang terjadi karena aktivitas enzim-enzim
pemecah lemak yang kerjanya dipengaruhi insulin (Fatmawati, 2008).

Hiperlipidemia adalah suatu kondisi dimana kadar lipid darah melebihi jumlah normal.
Hiperlipidemia disebut juga peningkatan lemak dalam darah dan karena sering disertai
beberapa fraksi lipoprotein, sehingga disebut juga hiperlipoprotein. Hiperlepidemik dibagi
menjadi dua yaitu: hiperkolesterolemi dan hipertrigliserida (Kumalasari, 2005).

Siswandono dan Soekardjo (1995) dalam Kumalasari (2005) menyatakan, pengobatan
hiperlipidemia lebih baik ditekan pada diet rendah lemak dan kolesterol, karena banyak kasus
diet termasuk akan menurunkan berat badan dan dapat mengontrol semua hiperlipidemia,
obat antilipidemik diberikan hanya sebagai penunjang pengobatan. Mekanisme obat
antilipidemik antara lain:

a) Menghambat biosentesis kolesterol dan prekrsuor.

b) Menurunkan kadar trigliserida dan menghambat mobilisasi lemak dengan cara:
menghambat aktivitas enzim trigliserida lipase sehingga menurunkan kecepatan
hidrolisis trigliserida, memblok kerja hormon pelepas asam lemak bebas,
menghambat pengikatan asam lemak bebas pada albumin.

¢) Menurunkan tingkat B-lipopotein dan pra B-lipopotein.



d) Menghilangkan lemak

e) Mempercepak ekstrak lipid dan menghambat penyerapan kolesterol.
3. Mencit (Mus musculus)

Mencit laboratorium merupakan hewan yang sejenis dengan mencit liar atau mencit
rumah yang tersebar di seluruh dunia dan sering ditemukan di dalam rumahatau gedung-
gedung yang tidak dihuni manusia sepanjang ada makanan dan tempatuntuk
berlindung(Smith dan Mangkoewidjojo, 1988).Mencit merupakan vertebrata dari kelas
mamalia, ordo rodentia dan famili Muridae (Priambodo 1995).

Mencit liar makan segala makanan (omnivora) dan mau mencobamakanan apapun yang
tersedia termasuk makanan yang tidak biasa dimakan. Mencitliar dapat dengan mudah
memanjat dinding batu bata, masuk lubang yang kecil danliang di dinding maupun celah-
celah atap (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988).

Menurut Malole dan Promono (1989) mencit hidup di berbagai daerah mulai dari iklim
dingin, sedang maupun panas dan dapat hidup dalam kandang atau hidup bebas sebagai
hewan liar. Mencit liar lebih suka suhu lingkungan yang tinggi namun dapat beradaptasi
sedikit lebih pucat, mata berwarna hitam dan kulit berpigmen.

Tikus putih atau mencit biasa digunakan dalam percobaan laboratorium karena mudah
dikembangbiakkan dan mudah dalam perawatannya, juga memiliki anatomi fisiologi dari
organ-organ hewan tersebut yang sistematis kerjanya hampir sama dengan fungsional
anatomi organ manusia, sehingga uji yang dicobakan pada tikus putih yang menyangkut
struktur fisiologi anatomi dan hasil selanjutnya dapat diaplikasikan pada manusia (Novita,
2012).

Mencit tersebut diperoleh dari peternakan hewan laboratorium yang digunakan dalam
penelitian biomedis, pengujian dan media pendidikan.Setelah selesai penelitian mencit
dibunuh secara manusiawi dan sebelumnya dilakukan anestesi terlebih dahulu. Hewan

dibunuh dengan cara mendislokasi leher (Suzana, dkk., 2007; 44-49)

C. Metodologi Penelitian
1. Alat dan Bahan

Peralatan digunakan dalam penelitian ini adalah kandang mencit, nampan plastik, botol
minuman, timbangan analitik, timbangan OHAUS, gunting, trigliserida meter, strip
trigliserida, pisau, alu dan lumpang, kertas zissue, alat gavage,suntikan 10 ml, pipet tetes,

mikroskop binokular dan kamera digital.



Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva undur-undur (Myrmeleon
sp), mencit (M. musculus) Swiss Webster jantan, pakan mencit, aquadest, sekam padi,
Lowvastatin, betadine dan alkohol.

2. Cara Kerja

Cara kerja terdiri dari beberapa tahapan diantaranya adalah: a) Penanganan Sampel dan
Penyediaan Hewan Uji, b) Penentuan dosis, c) Pengelompokan hewan uji, d) Pemberian
Perlakuan e) Pengambilan Darah dan Perhitungan Kadar trigliserida darah.

a. Penyediaan Mencit (M. musculus) Jantan

Mencit (M. musculus) Swiss Webster jantan didatangkan dari peternak mencit yang ada
di Bengkulu. Kandang mencit dibuat dari nampan plastik ya-ng diberi sekam padi sebagai
alas dan ditutup dengan kawat ram, kemudian nampan tersebut disusun pada rak yang
tersedia di dalam Kebun Biologi, FKIP, Universitas Bengkulu.

b. Pembuatan Jus Larva undur-undur

Larva undur-undur diambil dari kawasan kota Lubuklinggau. Selanjutnya dengan
menggunakan pelarut aquadest larva tersebut digerus menggunakan alu dan lumpang
hinggamenjadi halussehingga didapatkan jusnya.

c. Konversi Dosis

Sampai sejauh ini belum ditemukan literatur mengenai dosis efektif sulfonylurea yang
digunakan untuk mencit. Selain itu konsentrasi sulfonylurea yang terdapat dalam larvalarva
undur-undur juga belum diketahui.Berdasarkan kebiasaan masyarakat penggunaan larva larva
undur-undur sebagai obat adalah 5 ekor untuk sekali konsumsi bagi orang dewasa dengan
berat rata-rata 50 kg. Mencit yang akan digunakan berumur 7 minggu dengan berat rata-rata
30 g. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan berat 5 ekor larva larva
undur-undur adalah 0,1332 g. Untuk itu agar didapat berat juslarva larva undur-undur yang
akan diberikan pada mencit secara gavage dikonversikan sebagai berikut:

Berat jus yang akan diberikan:

1. Dosis efektif manusia

%x 0,1332 =0,0026 g/kg berat badan
2. Dosis efektif mencit 0,0026 g/kg berat badan
0g
1000 x 0,0026 = 0,000078 g Jus Undur — undur
3. Dosis efektif 0,0039 g/kg berat badan
0g

1000 x0,0039 = 0,000117 g Jus Undur — undur



4. Dosis efektif 0,0013 g/kg berat badan

309 0,0013 = 0,000039 Und d
1000gx , = 0, g Jus Undur — undur
Untuk stok solutionnya,

. . 0,00078 _
Dosis Perlakuan I : 01332 X 50 ml = 0,03 ml

. 10,000177 _
Dosis Perlakuan II: 01332 X 50 ml = 0,04 ml
Dosis Perlakuan I1I: 2222939 50 ml = 0,015 ml

0,1332
d.Pengelompokan Hewan Uji
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Sampel berjumlah 20
ekor mencit jantan (Mus musculus) Swiis Webster yangberumur 8-10 minggu dengan berat
antara 20,9- 30 g. Mencit dikelompokan secara acak menjadi 4 kelompok yaitu kelompok
kontrol (P0O) yang hanya diberi aquadest, kelompok perlakuan satu diberikan jus larva undur-
undur (P1) dengan dosis 0,0013 g/kg berat badan dan kelompok perlakuan dua (P2) yang
digavagedengan jus larva undur-undur dengan dosis 0,0026 g/kg berat badan, kelompok tiga
(P3) yang digavagedengan jus larva undur-undur dengan dosis 0,0039g/kg berat badan
dengan masing-masing kelompok 5 kali pengulangan. Untuk lebih jelasnya dikelompokan
secara acak seperti pada table 2.

Tabel 2. Pengelompokan M. Musculus Berdasarkan Pengulangan
dan Dosis Perlakuan

Kelompok Dosis Jus}“?;g tugf(;;rnl)mdur (gke Jumlah Ulangan
1 (PO) 0 5
2 (P1) 0,0013 5
3 (P2) 0,0026 5
4 (P3) 0,0039 5

e.Pemberian Perlakuan

Perlakuan dilakukan degan metode gavage pada mencit yang sudah dikelompokan secara
acak berdasarkan dosis perkelompok. Perlakuan dilakukan dengan 2 kali gavage,dimana
rentang waktu antara gavage pertama dan kedua adalah 24 jam.Pengamatan akan dilakukan,1
hari setelah perlakuan. Setiap akan dilakukan gavage, berat badan mencit ditimbang untuk
mengetahui berapa juslarva undur-undur yang harus diberikan. Berat badan mencit ditimbang
dengan menggunakan timbangan analitik sehingga diketahui berat badan mencit sebelum

diberi perlakuan.



f.Pengambilan Darah

Dalam perhitungan kadar trigileserida dalam darah, dilakukan pengambilan sample darah
yang diambil dalam jumlah sedikit, darah diambil dari ekor mencit dengan cara ekor mencit
dipotong.
g Perhitungan Kadar Trigliserida dalam Darah

Perhitungan kadar trigliserida dilakukan sebanyak 2 tahapan, tahap pertama setelah
pemberian jus undur-undur dan tahap kedua setelah masa pemulihan yaitu 30 hari setelah
tahap pertama. Perhitungan kadar trigliserida darah dilakukan dengan cara darah yang
diambil dari ekor mencit diteteskan pada strip, dimana strip telah dimasukan terlebih dahulu
ke dalam trigliserida meter.
h.Analisa Data

Hasil pengukuran kadar trigliserida yang telah diperoleh trigliserida yang diperoleh
dihitungkadar rata-ratanya pada masing-masing kelompok perlakuan, kemudiandianalisis

dengan menggunakan Anova Satu Faktor.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Jus larva undur-undur
(Myrmeleon sp) terhadap kadar trigliserida dalam darah mencit (Mus musculus), diperoleh
hasil sebagai berikut:
a. Penentuan Kadar Trigliserida dalam Darah Mus Musculusdengan Pemberian Jus Larva

Myrmeleon sp

Pengukuran kadar trigliserida mencit dilakukan dengan 2 tahap: tahap pertama, yaitu
tahap pemberian Juslarva undur-undur dan tahap kedua, yaitu tahap pemulihan (tanpa
pemberian Juslarva undur-undur). Data mengenai kadar trigliserida dalam darah mencit yang
telah diberi perlakuan dengan pemberian Juslarva undur-undur (Myrmeleon sp) dan dianalisis
dengan anova satu faktor. Untuk mengetahui pengaruh Juslarva undur-undur terhadap
trigliserida darah mencit maka ditampilkan tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Rata-Rata Pengukuran Kadar Trigliserida Mus musculus

setelahDiberi Jus Larva Myrmeleon sp

Kelompok
Perlakuan

Jumlah Rata-rata Kadar Trigliserida Notasi

No. (mg/dL) = SD 0,05

n




1 | Kontrol 5 | 113,80 £3,63 d
2 | Perlakuan 1 5 |89,40+4,98 c
3 | Perlakuan 2 5 172,80 £5,02 b
4 | Perlakuan 3 5 160,00=£7,55 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang terdapat
perbedaan kadar trigliserida yang signifikan menurut uji BNT

Hasil pengukuran kadar trigliserida dalam darah mencit kontrol (P0) sebesar 113,80
mg/dL, kadar trigliserida dalam darah mencit yang diberi Jus larva Myrmeleon sp dengan
dosis 0,0013 g (P1) sebesar 89,40 mg/dL, kadar trigliserida dalam darah mencit yang diberi
Jus larva Myrmeleon sp dengan dosis 0,0026 g (P2) sebesar 72,80 mg/dL, kadar trigliserida
dalam darah mencit yang diberi Jus larva Myrmeleon sp dengan dosis 0,0039 g (P3) sebesar
60,00 mg/dL.

Berdasarkan analisis varian (Anova Satu Faktor) kadar trigliserida dari setiap perlakuan
menunjukan hasil yang signifikan dengan F Hitung sebesar 89,77 lebih besar dari F Tabel
yaitu 3,24. Hal ini berarti bahwa pemberian Juslarva undur-undur (Myrmelon sp) dengan cara
digavage dengan dosis yang berbeda PO (0 g), P1 (0,0013 g), P2 (0,0026 g) dan P3 (0,0039 g)
telah memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar trigliserida darah mencit. Berdasarkan
hasil analisis data dengan menggunakan uji lanjut BNT, dapat diketahui bahwa kadar
trigliserida setelah perlakuan menunjukkan perbedaan yang nyata pada setiap kelompok
perlakuan. Pengaruh pemberian Jus larva Myrmeleon sp terhdap kadar trgliserida dalam darah
mencit mempunyai pengaruh yang berbeda, pada setiap perlakuan yang diberikan dosis
berbeda. Untuk melihat jumlah rata-rata kadar trigliserida dalam darah mencit setelah
pemberian Jus larva undur-undur dapat dilihat pada gambar 1.

Dari gambar 1 terlihat bahwa semakin besar dosis Jus larva Myrmeleon sp yang
diberikan kepada mencitsemakin rendah kadar trigliserida dalam darah mencit. Penurunan
yang sangat drastis atau ekstrim ditunjukan pada kelompok perlakuan tiga (P3) yang diberi
dosis Jus larva Myrmeleon sp sebesar 0,0039 g.

Hn

PO(0)  P1(0,0013) P2(0,0026) P3(0,0039)
Perlakuan (g_)

120

100 A

o
1

5 O ©®
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1 1

Kadar Trigliserida
(mg/dL)

N
o
1

o
1
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Gambar 1. Grafik Jumlah Rata-Rata Kadar Trigliserida dalam Darah Mencit yang
Diberikan Jus Larva Myrmeleon sp
Dari data hasil penelitian terlihat bahwa pemberian Juslarva undur-undur (Myrmeleon sp)

dengan cara digavage dengan dosis yang berbeda PO (0 g), P1 (0,0013 g), P2 (0,0026 g) dan
P3 (0,0039 g), mempengaruhi homeostatis tubuh dengan menyebabkan kadar trigliserida
dalam darah mencit menurun. Namun, berdasarkan analisis Uji lanjut BNT penurunan kadar
trigliserida sangat ekstrim terjadi pada mencit yang diberi perlakuan dengan dosis Juslarva
Myrmeleon sp sebesar 0,0039 g dimana kadar trigliserida dalam darah mencit sebesar 60

mg/dL.

b. Penentuan Kadar Trigliserida dalam Darah Mus musulus Setelah Masa Pemulihan

Data kadar trigliserida mencit setelah masa pemulihan (tahap kedua) dianalisis dengan
anova satu faktor. Data hasil pengukuran kadar trigliserida dalam darah mencit setelah masa
pemulihan disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan hasil analisis varian pada tahap perlakuan kedua, yaitu tanpa pemberian
Juslarva undur-undur menunjukan signifikasi dengan F hitung sebesar 15,90 lebih besar
daripada F Tabel sebesar 3,24. Hal ini menunjukan bahwa setelah masa pemulihan kadar
trigliserida dalam darah mencit tetap rendah. Berdasarkan hasil analisis data dengan
menggunakan uji lanjut BNT, bahwa tahap penelitian kedua yaitu masa pemulihan tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata antara kelompok perlakuan. Tetapi, jika kita
membandingkan kelompok kontrol (P0) dengan kelompok perlakuan lain, telah menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata, begitu juga apabila kita membandingkan kelompok perlakuan
1 dengan dosis 0,0013 g (P1) dengan kelompok perlakuan lainnya telah menunjukkan
perbedaan yang nyata.

Tabel 4. Hasil Rata-Rata Pengukuran Kadar Trigliserida Mus musculus

setelahPemulihan
No Kelompok n Jumlah Rata-rata Kadar Notasi
) Perlakuan Trigliserida (mg/dL) + SD 0,05
1 |Kontrol 5 107,00 + 6,40 C
2 |Perlakuan 1 5 96,40 + 8,44 b
3 |Perlakuan 2 5 85,80 =+ 3,89 a
4 |Perlakuan 3 5 83,40 + 4,45 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang terdapat
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perbedaan kadar trigliserida yang signifikan menurut uji BNT

Kadar trigliserida dalam darah tetap rendah setelah masa pemulihan, diasumsikan karena
mencit tidak mengalami krisis energi, sehingga epinefrin tidak masuk ke sel adiposa dan sel
hati untuk memecah trigliserida menjadi energi.

Pada Gambar 2. terlihat bahwa kadar trigliserida dalam darah setelah masa pemulihan
mengalami kenaikan. Adanya masa pemulihan selama 30 hari, yaitu tidak diberikannya

Juslarva Myrmeleon sp kepada mencit, membuat kadar trigliserida pada mencit mengalami

kenaikan. 120 m Diberi ekstrak
g Pemulihan
0 100 - 89,4
g
= 80 - 7‘)'R —_
=
= 60
Z 60 - 107 o
Eﬂ 96,4
= 40 85,8 83,4
o
<
S 20 - a
i
0 - . - ' '
PO (0) P1(0,0013) P2(0,0026) P3(0,0039)
Perlakuan (g)

Gambar 2.Grafik Rata-Rata Kadar Trigliserida Darah Mencit setelah Diberi
Jus Larva Myrmeleon spdan Jumlah Rata-Rata Kadar Trigliserida
dalam Darah Mencit setelah Masa pemulihan

2. Pembahasan

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah mencit (M. Musculus) swiss
webster jantan. Alasan penelitian menggunakan mencit karena mencit secara fisiologi hampir
mendekati fisiologi manusia dan dengan berat antara 25-30 gram mencit mudah dipegang dan
dikendalikan oleh penelti.

Dari hasil penelitian ini didapat bahwa larva undur-undur dapat digunakan untuk
menurunkan kadar trigliserida darah. Penurunan kadar trigliserida pada mencit diasumsikan
karena pengaruh zat sulfonylurea yang ada dalam larva undur-undur. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Wilding, JP (2007:194) dan Mukai (2008:1747-1756), bahwa
zat sulfonylurea mampu menurunkan kadar trigliserida dalam darah manusia. Dari hasil
penelitian Ziaee, dkk (2012:16) menyatakan bahwa terjadi penurunan kadar trigliserida serum

kelompok mencit yang diberi pelakuan metformin (senyawa turunan sulfonylurea).
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Sampai saat ini belum ditemukan teori dan hasil penelitian yang menyebutkan dan
membahas secara jelas keterkaitan antara sulfonylureadan kadar trigliserida.Sehingga peneliti
hanya mengasumsikan proses penurunan kadar trigliserida terkait dengan jumlah insulin yang
meningkat dalam tubuh mencit hal ini karena Zat sulfonylurea sebagai zat antidiabetic karena
sulfonylurea mampu mengaktifkan sel beta pankreas untuk lebih banyak mensekresikan
insulin.Insulin merupakan hormon yang memilki beberapa efek terhadap metabolisme tiga
bahan utama dari pangan, insulin juga meregulasi asam lemak, Trigliserida dan kolesterol
(Chauduri, dkk., 2011: 265). Insulin sangat berberperan terhadap sintesis dan penyimpanan
lemak (Astari, 2012).Insulin juga merupakan inhibitor kuat dalam proses /ipolisis dalam hati
serta jaringan adiposa, selain itu insulin juga menghambat kerja aktivitas kerja enzim lipase
sensitive hormon (Astari, 2012).

Penurunan kadar trigliserida pada mencit diasumsikan, insulin yang masuk ke dalam sel
adiposa sehingga pemecahan trigliserida dalam sel adiposa (/ipolisis) terhambat. Selain itu,
penurunan kadar trigliserida juga dikarenakan tidak terjadinya tidak terjadi sintesis alfa
gliserol fosfat di dalam hati, alfa gliserol fosfat inilah merupakan prekrusor untuk
mensintesis trigliserida, sehingga tanpa adanya alfa gliserol fosfat mengakibatkan proses
sintesis trigliserida dalam hati tidak terjadi dan akhirnya kadar trigliserida dalam tubuh
menjadi rendah.

Dari hasil penelitian tahap kedua diperoleh bahwa terjadi kenaikan kadar trigliserida.
Kenaikan kadar trigliserida pada mencit setelah masa pemulihan tidak mendekati kadar
trigliserida pada mencit kontrol (PO). Naiknya kadar trigliserida dalam darah mencit
dikarenakan tubuh mencit telah mampu mempertahankan homeostatis tubuh yaitu tubuh telah
mampu mensintesis alfa gliserol fosfat, dengan adanya pembentukan alfa gliserol fosfat di
hati mengakibatkan terjadinya pembentukan trigliserida, sehingga kadar trigliserida dalam
darah akan ikut mengalami kenaikan. Alfa gliserol fosfat atau gliserol 3-fosfat sangat
dibutuhkan dalam sintesis trigliserida sehingga apabila gliserol 3-fosfat terdapat di dalam
tubuh dalam jumlah yang mencukupi, proses sintesis trigliserida akan berjalan (Nugroho,

2009).

E. Kesimpulan

Pemberian jus larva Myrmeleon sp kepada mencit menunjukkan pengaruh yang nyata
menurunkan kadartrigliserida dalam darah mencit, dan setelah masa pemulihankadar
trigliserida darah mencit tidak kembali normal tetapi menunjukkan kenaikan.Saat pemakaian

larva Myrmeleon sp atau jus larva Myrmeleon sp sebaiknya pengguna harus berhati-hati
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karena dosis yang berlebihan mempunyai kecenderungan menyebabkan kadar trigliserida
dalam darah akan sangat turun. sJumlah larva Mjyrmeleon spyang dikonsumsi untuk

menurunkan kadar trigliserida adalah 3 ekor larva undur-undur dewasa.
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